




Wulan Alawiyah: Perkembangan Pimpinan Daerah Persistri Di Kabupaten 
Subang Pada Masa Kepengurusan Popy Hendrayani (2012-2016). 
Penelitian ini berisi mengenai pergerakan   perempuan  Islam, yakni  Organisasi 
Persatuan Islam Istri di Kabupaten Subang. Organisasi Persatuan Islam Istri 
didirikan di Bandung pada tanggal 25 Desember 1938 pada konferensi Persis ke-
3. Persistri dinaungi oleh Persis sebagai pelopor pejuangan dalam bidang 
keperempuanan dengan hak otonom yang sudah tertera dalam Qanun Persis. 
Tujuan didirikannya Persistri untuk melaksanakan rencana jihad Persis dalam 
masalah pendidikan, dakwah, dan kemasyarakatan di kalangan perempuan. 
Kuntowijoyo berpendapat bahwa pendekatan behavioral sciences dapat 
diterapkan untuk melihat sejarah. Hasil dari pendekatan behavioral scences ialah 
sebuah sejarah institusional, yang lebih banyak menekankan pada  perubahan 
dalam prilaku yang terkondisi daripada uraian sejarah yang melukiskan kejadian 
politik, orang-orang besar, dan kejadian-kejadian yang menarik. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan organisasi 
Persatuan Islam Istri di Kabupaten Subang pada masa kepengurusan Poppy 
Hendrayani pada periode 2012-2016. Metode yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah metode penelitian sejarah. Langkah-langkah dalam penelitian sejarah 
diantaranya Heuristik yaitu pengumpulan sumber, Kritik  mengkategorikan 
sumber, Interpretasi menafsirkan sumber, Historiografi penulisan. Penelitian ini 
menemukan bahwa Perkembangan Pimpinan Daerah Persistri di Kabupaten 
Subang mengalami perkembangan yang signifikan, terutama dalam bertambahnya 
anggota jam’iyyah, berkembangnya bidang dakwah dan bertambah pula Pimpinan 
Cabang. Dalam satu periode kepengurusan Poppy Hendrayani,  Persistri di 
Kabupaten Subang telah berhasil membina salah satu PC mendirikan Pondok 
Yatim Tahfidz, serta telah menjalankan kegiatan-kegiatan kegamaan, sosial yang 
dapat diterima oleh masyarakat. 
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